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Berikut ini adalah beberapa faktor yang 
mempengaruhi sebuah presentasi :

1. Kecakapan menguasai audience
Tak cukup hanya dengan kemampuan berbicara dan gaya bahasa tubuh
yang menarik untuk menguasai audience, namun juga perlu dilakukan
upaya pengontrolan apakah audience masih bersama kita atau sudah larut
dengan urusan masing-masing. Banyak hal menarik yang dapat dilakukan
untuk menguasai audience, diantaranya adalah melakukan simulasi, 
memberikan pertanyaan atau diskusi, memberika tayangan video dan
sebagainya. Hal yang menarik sangat dibutuhkan agar audience tidak
merasa bosan saat melihat kita presentasi.



2. Jangan berbicara pada slide

Banyak pembicara yang lebih melihat pada slide yang isinya sudah mereka
ketahui daripada melihat audience. Sebaiknya pembicara lebih fokuskan
mata dan perhatiannya kepada audience, perbanyak kontak mata akan
membuat presentasi menjadi lebih menarik



3. Kemampuan berbicara dan bahasa tubuh
Beberapa pembicara memberikan kunci dan beberapa trik menyajikan
presentasi melalui skill berbicara yang memikat dan sakian bahasa tubuh
yang menarik perhatian audience. Cara berbicara merupakan hal utama
yang menjadi sorotan audience saat pembicara sedang melakukan
presentasi dan juga gaya bahasa tubuh yang menyesuaikan dengan bahasa
lisan. Sebagai contoh adalah Mario Teguh dimana beliau memiliki gaya
khas yang cukup memikat perhatian audience. Oleh karena itu, pembicara
harus memiliki karakter khas dalam bahasa lisan dan bahasa tubuh.



4. Tunjukkan antusiasme
Agar pendengar tidak tmengantuk sepanjang sesi presentasi, pembicara
harus menunjukkan semangat selama menyampaikan materi presentasi
yang disampaikan. Seperti Steve Jobs sering menggunakan kata amazing,
cool, dan extraordinary ketika memperkenalkan berbagai fitur yang
dimiliki perangkat andalannya saat itu.



5. Jelaskan poin-poin penting yang ingin disampaikan

Sebelum memulai presentasi, baiknya menjelaskan kepada audience ada
berapa poin penting yang ingin disampaikan dalam presentasinya.
Memberikan panduan yang jelas di awal presentasi dan mengikuti alur
sesuai garis besar yang kita sampaikan, membantu pendengar lebih
mudah menyimak materi yang disampaikan.


